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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan dinamika 
empati pada karyawan baru yang kecanduan gadget, melalui bentuk-bentuk 
empati, faktor yang mempengaruhi empati dan manfaat setelah berempati. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif fenomenologi yang datanya 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Data diperoleh dari 5 informan 
dengan kriteria karyawan baru yang kecanduan gadget berusia 21-22 tahun, 
dengan menggunakan kuersioner terbuka. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bentuk-bentuk empati yaitu mengungkapkan perasaan yang dirasakan, 
mengucapkan bela sungkawa, menunjukkan sikap peduli, peduli secara langsung, 
merasakan apa yang dirasakan, lebih memperhatikan dan menghargai orang yang 
belum dikenal, serta respon subjek ketika melihat teman subjek terjatuh secara 
tidak sengaja. Faktor yang mempengaruhi empati yaitu langsung merasakan, 
melihat secara langsung, sesama manusia saling peduli, tidak sesuai apabila lewat 
gadget, sesama manusia harus saling peduli, peduli lewat gadget ragu, dekat 
dengan teman, muncul rasa ingin membantu dan peduli, lebih dengan orang yang 
tidak dikenal, menghargai, karena kejadian nyata, serta lucu. Manfaat dari empati 
yang dilakukan karyawan baru yang kecanduan gadget yaitu senang, 
menumbuhkan rasa kasih sayang, lega, mengurangi, membantu dan meringankan 
kesedihan, membuat hidup menjadi lebih bahagia, menjadi bahan pembicaraan, 
serta mengetahui kebenaran. 
 




The purpose of this study is to understand and describe the dynamics of empathy 
in new employees who are addicted to gadgets, through forms of empathy, factors 
that influence empathy and benefits after empathy. The research method used is 
qualitative phenomenology whose data is collected through interviews and 
observations. Data obtained from 5 informants with criteria for new employees 
who are addicted to gadgets aged 21-22 years, using open questionnaires. The 
results of the study show forms of empathy, namely expressing feelings felt, 
expressing condolences, showing a caring attitude, caring directly, feeling what is 
felt, paying more attention and respecting strangers, and the subject's response 
when he saw a subject's friend fall unconsciously on purpose. Factors that 
influence empathy are directly feeling, seeing firsthand, fellow human beings care 
for one another, inappropriate if through gadgets, fellow humans must care for 
each other, care through gadgets doubtful, close to friends, appear a sense of 
wanting to help and care, more with people who are not known, appreciated, 
because real events, and funny. The benefits of empathy by new employees who 
are addicted to gadgets are happy, foster compassion, relief, reduce, help and 
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alleviate sadness, make life happier, be the subject of conversation, and know the 
truth. 
 
Keywords : psychological dynamics, empathy, gadget addiction 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan era globalisasi membuat semakin pesatnya teknologi informasi. 
Teknologi yang semakin berkembang mempermudah pekerjaan manusia serta 
membawa banyak perubahan. Satu diantara banyak teknologi yang digunakan 
pada saat ini adalah gadget. Hampir semua orang mempunyai smartphone yang 
digunakan untuk berkomunikasi memberi kabar atau mencari informasi. 
Dipandang dari segi bentuk, komunikasi dapat bersifat dari satu individu ke 
sekelompok individu, atau sebaliknya dari sekelompok individu ke individu dan  
bisa juga dari kelompok ke kelompok. 
Sekarang ini pengguna gadget mudah ditemui di mana pun, di mall, di 
kampus, di cafe, saat menunggu kendaraan ditempat umum, dan lain sebagainya. 
Kebanyakan orang yang sedang berkelompok lebih sibuk dengan gadgetnya 
masing-masing daripada mengobrol dengan teman yang sedang berkelompok. 
Bisa dikatakan untuk sekarang ini gadget bisa mendekatkan yang jauh namun 
menjauhkan yang dekat, karena jika sudah sibuk dengan gadget masing-masing 
mereka lupa jika sedang bersama. Terkadang juga ketika ada teman yang 
mengajak berbicara mereka tidak melihat teman yang mengajak bicara dan asik 
sendiri dengan gadgetnya. Mereka kurang memiliki perasaan saat diajak 
temannya berbicara. Ketika duduk bertiga bersama teman, dan satu teman 
mengajak berbicara, dua teman merespon namun mata kedua teman tersebut 
masih memandangi gadget mereka (Prasetyo, 2017). 
Hasil survey science direct memaparkan bahwa sebanyak dua puluh lima 
persen remaja di Benua Asia mengalami nomophobia yaitu seseorang merasakan 
tingkat kecemasan meningkat apabila mereka berada jauh dari gadget, sebanyak 
tujuh puluh dua persen anak-anak yang memilki usia sebelas sampai duabelas 
tahun memakai gadget dengan kurun waktu empat sampai lima jam setiap hari 
(Reza, 2015). Penelitian yang dilakukan Bianchi dan Philips (2005) membuktikan 
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bahwa gadget dapat membuat individu mengalami krisis keuangan yang 
diakibatkan karena penggunaan gadget yang berlebihan, merasa sibuk, mengalami 
tingkat kecemasan yang meningkat, mengalami depresi ketika lupa tidak 
membawa gadget atau ketika gadget mereka lowbat, kurang mampu mengontrol 
diri dalam penggunaan gadget.  
Dampak negatif terlalu sering menggunakan gadget yaitu membuat orang 
tidak begitu peduli dengan lingkungan sekitar, membuat orang menjadi sombong, 
menjadi tidak peduli dengan orang lain, orang dapat berbuat anmoral seperti 
meminum alkohol, melakukan seks bebas, menggunakan obat-obatan terlarang, 
adannya permasalahan sosial, dan lain sebagainya. Kemudian dampak negatif dari 
kecanduan gadget yaitu rasa empati kepada orang lain juga semakin berkurang 
karena ketidak peduliannya dengan orang lain dan lingkungan sekitar (Prasetyo, 
2017). 
Empati merupakan suatu respon yang menyeluruh, diantaranya ada respon 
kognitif, komunikatif, dan afektif. Respon kognitif individu dapat memahami dan 
merasakan apa yang orang lain rasakan dan dengan komponen kognitif individu 
dapat merasakan apa yang sedang orang lain rasakan (Rosmawati, 2016). Menurut 
Nadilla, Sariyatun, dan Sumardi (2018) empati merupakan hasil dari perasaan dan 
pikiran orang lain yang berupa afektif dan kognitif agar dapat merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang lain. 
Menurut Howe (2015) seseorang mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan orang lain apabila mempunyai ketrampilan sosial yang tinggi, selain itu 
individu juga mampu berempati yang baik dengan orang lain, serta individu juga 
mampu menjalin atau memiliki hubungan yang baik atau harmonis dengan orang 
lain. Empati adalah salah satu ketrampilan sosial yang diperlukan setiap orang. 
Kemudian menurut Goetz, Keltner & Thomas (2010) individu yang memiliki rasa 
empati yang lebih besar kemungkinan bisa untuk membantu sesama walaupun 
harus mengesampingkan kepentingan pribadi. 
Empati bisa dianggap menjadi salah satu cara yang mudah untuk bisa 
mengenal, memahami dan menilai orang lain. Individu yang berempati bisa 
merasakan kebutuhan, impian, keluh kesah, berbagi hal yang membahagiakan, 
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rasa sakit hati, dan kecemasan yang dirasakan oleh orang lain (Clark, dalam 
Puspita & Gumelar, 2014). Individu yang memiliki rasa empati, bisa memiliki 
hubungan relasi sosial yang baik dengan orang lain di sekitarnya, di masyarakat 
maupun di dalam lingkugannya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulus (2015) mengungkapkan bahwa 
memaafkan dianggap salah satu faktor yang membuat hubungan romantis menajdi 
sehat. Banyak pasangan yang sedang menajalani hubungan jarak jauh yang 
bergantung pada empati satu sama lain dan kemampuan komunikasi antarpribadi 
untuk mengurangi ketegangan, berkomunikasi dengan orang lain dan meneliti 
masalah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pinasti dan Kustanti (2017) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi rasa empati yang dimiliki oleh seseorang terhadap orang 
lain maka semakin rendah pula adiksi seseorang dalam bermain smartphone, dan 
sebaliknya apabila semakin rendah rasa empati yang dimiliki oleh seseorang 
terhadap orang lain, maka semakin tinggi pula adiksi seseorang dalam bermain 
smartphone. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widaningsih dan Eko (2015) 
menunjukkan bahwa sumbangan efektif perilaku empati mempengaruhi 
kecenderungan seseorang untuk berperilaku prososial dan perilaku tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya cara pengasuhan orangtua, jenis 
kelamin, kepribadian, kondisi sosial identitas diri dan suasana hati. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Baez, Flichtentrei, Parts, dkk (2017) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi empati dan kognisi 
moral adalah perbedaan jenis kelamin. Menurut Rahman (2017) kebutuhan akan 
empati semakin penting di tempat kerja di mana visi dan keterbukaan bersama 
merupakan faktor penting untuk mencapai kesuksesan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti, bagaimana 
dinamika empati pada karyawan baru yang kecanduan gadget? 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan dalam 
penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive. Adapun karakteristik 
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informan yaitu : berusia 21-30 tahun, bekerja maksimal 1 tahun, menggunakan 
gadget lebih dari 7 jam. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk kepedulian yang subjek lakukan kepada temannya yaitu salah satunya 
mengungkapkan perasaan yang subjek rasakan kepada temannya yang sedang 
tekena musibah kehilangan orang yang teman subjek sayangi, Subjek bisa 
merasakan yang teman subjek rasakan karena subjek membayangkan hal tersebut 
terjadi pada subjek pada masa yang akan datang. Bentuk perilaku kepedulian 
subjek lakukan karena subjek melihat kejadian secara langsung dan subjek juga 
langsung bisa merasakan secara langsung, selain itu subjek juga dekat dengan 
teman yang sedang terkena musibah tersebut. 
Manfaat dari subjek mengungkapkan perasaan yang dirasakan kepada teman 
yaitu subjek merasa lega, selain itu subjek juga mampu mengurangi, membantu 
dan meringankan kesedihan yang dialami teman subjek yang sedang terkena 
musibah. Perilaku terjadi karena subjek merasa harus peduli dengan temannya 
karena subjek memiliki hubungan dekat dengan temannya dan juga agar terjalin 
komunikasi yang baik dengan temannya, selain itu subjek berfikir bahwa subjek 
peduli dengan temannya karena apabila suatu saat subjek tertimpa musibah 
temannya juga akan peduli dengan subjek. Secara ringkas dinamika psikologi 








Bagan 1. Mengungkapkan perasaan yang dirasakan. 
 Langsung 
merasakan 
 Melihat secara 
langsung 
















Bentuk kepedulian yang subjek tunjukkan kepada temannya yaitu  
mengucapkan bela sungkawa. Subjek mengucapkan bela sungkawa untuk 
menunjukkan kepeduliannya kepada temannya yang sedang tertimpa musibah. 
Bentuk perilaku kepedulian subjek lakukan karena subjek melihat kejadian secara 
langsung dan subjek juga langsung bisa merasakan secara langsung, selain itu 
subjek juga dekat dengan teman yang sedang terkena musibah tersebut. 
Manfaat subjek mengucapkan bela sungkawa kepada teman subjek yang 
terkena musibah adalah subjek merasa lega,  subjek juga merasa senang karena 
bisa menemani temannya yang sedang terkena musibah, dan juga subjek bisa 
sedikit meringakan kesedihan temannya karena kehadiran subjek.  Secara ringkas 
dinamika psikologi mengungkapkan mengucapkan bela sungkawa dapat dilihat 









Bagan 2. Mengungkapkan bela sungkawa. 
Bentuk kepedulian yang subjek tunjukkan kepada temannya yaitu cara 
menunjukkan sikap peduli kepada temannya yang sedang terkena musibah. Cara 
subjek menunjukkan sikap pedulinya kepada temannya yaitu subjek 
mendengarkan temannya bercerita atau bercurhat meskipun subjek sedang 
bermain gadget. Selain itu cara subjek menunjukkan kepeduliannya yaitu dengan 
menghibur temannya yang sedang tertimpa musibah agar temannya tidak larut 
dalam kesedihan. Bentuk perilaku kepedulian subjek tunjukkan karena subjek 
menghargai teman yang sedang bercerita, selain itu muncul rasa ingin membantu 
dan peduli, subjek melakukan hal tersebut juga karena subjek mempunyai 
hubungan dekat dengan teman subjek, dan juga subjek merasa jika sesama teman 
 Langsung 
merasakan 
 Melihat secara 
langsung 






 Merasa lega 
 Meringankan 
kesedihan  




harus saling peduli. Namun selain itu ada beberapa subjek yang mendengarkan 
temannya bercerita sambil menggunakan gadget karena subjek tersebut tidak bisa 
lepas dari gadget dan subjek sedang bosan mendengarkan temannya bercerita. 
Manfaat yang subjek dapatkan dari sikap peduli subjek terhadap teman 
subjek yang terkena musibah adalah subjek merasa senang, menurut subjek juga 
menambah atau menumbuhkan rasa kasih sayang semakin besar kepada teman 
dan juga membuat hidup subjek lebih bahagia karena sudah peduli dengan teman. 
Secara ringkas dinamika psikologi cara menunjukkan sikap peduli dapat dilihat 









Bagan 3. Cara menunjukkan sikap peduli. 
Bentuk kepedulian yang subjek tunjukkan kepada temannya yaitu peduli 
secara langsung, subjek menunjukkan kepeduliannya secara langsung karena 
melihat kejadiannya secara langsung tidak melalui gadget. Subjek melakukan hal 
tersebut karena subjek lebih peduli ketika melihat musibah secara langsung 
daripada melihat musibah melalui gadget, karena subjek merasa jika melalui 
gadget, subjek belum mengetahui kebenarannya. Dan juga subjek bisa melihat 
kenyataan yang terjadi dilapangan tanpa takut itu hanya hoax serta tidak harus 
mencari kebenarannya apabila subjek melihat kejadian tersebut secara langsung.  
Manfaat subjek peduli secara langsung yaitu subjek bisa mengetahui 
kebenarannya dan tidak terbawa berita hoax. Selain itu subjek juga senang karena 
bisa mengetahui kebenarannya. Secara ringkas dinamika psikologi peduli secara 
langsung dapat dilihat pada bagan 4 berikut : 
 
 Menghargai 
 Muncul rasa ingin 
membantu dan peduli 
 Dekat dengan teman 























Bagan 4. Peduli secara langsung. 
Bentuk perilaku peduli subjek terhadap teman subjek yang mendapat musibah 
yaitu merasakan apa yang dirasakan, subjek bisa merasakan apa yang teman 
subjek rasakan karena subjek sudah pernah merasakan diposisi teman subjek yang 
kehilangan benda berharga. Hal tersebut subjek lakukan karena subjek dekat 
dengan teman subjek dan juga subjek langsung bisa merasakan karena melihat 
secara langsung. 
Manfaat subjek merasakan apa yang dirasakan teman subjek saat teman 
subjek tertimpa musibah yaitu bisa menenangkan teman subjek, mengurangi, 
membantu dan meringankan kesedihan agar teman subjek tidak sedih berlarut-
larut. Secara ringkas dinamika psikologi merasakan apa yang dirasakan dapat 










Bagan 5. Merasakan apa yang dirasakan. 
 Tidak sesuai 
apabila melalui 
gadget 
 Peduli lewat 
gadget ragu 







Faktor  Bentuk empati Manfaat  
 Langsung 
merasakan 
 Melihat secara 
langsung 















Akibat subjek lebih memperhatikan dan menghargai orang yang belum 
dikenal dibandingkan teman sendiri adalah subjek menjadi bahan pembicaraan 
diantara teman-temannya, dengan hal itu subjek berusaha peduli dengan teman-
teman disekitarnya walalupun teman subjek sudah mengetahui sifat asli subjek. 
Secara ringkas dinamika psikologi lebih memperhatikan dan menghargai orang 








Bagan 6. Lebih memperhatikan dan menghargai orang yang belum dikenal. 
Manfaat subjek melakukan hal itu adalah subjek akan merasa senang tetapi 
subjek juga merasa kasihan kepada teman subjek yang jatuh secara tidak sengaja. 
Secara ringkas dinamika psikologi lebih memperhatikan dan menghargai orang 







Bagan 7. Respon subjek saat melihat teman subjek terjatuh tidak sengaja. 
Dari uraian diatas dapat digambarkan dinamika psikologi empati pada karyawan 
baru yang kecanduan gadget bisa dilihat pada bagan 8 : 
PKedua mengucapkan bela sungkawa subjek berusaha mengucapkan bela 
sungkawa kepada teman subjek yang terkena musibah karena subjek berusaha 
memahami apa yang sedang teman subjek alami saat teman subjek terkena 






 Lebih peduli 
dengan orang yang 
tidak dikenal 
















Faktor  Bentuk empati Manfaat 
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satu aspek empati yaitu komponen afektif, kedaan dimana individu berusaha 
memahami yang tengah dirasakan orang lain saat terkena musibah atau sedang 
dalam kondisi tidak menyenangkan. 
Yang ketiga cara menunjukkan sikap peduli, subjek berusaha menunjukkan 
sikap pedulinya kepada teman subjek yang sedang terkena musibah dengan cara 
menenangkan teman subjek agar tidak sedih berlarut-larut.  Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan Davis (dalam Taufik, 2012) salah satu aspek empati yaitu 
kepedulian, merupakan perasaan yang mampu dirasakan individu dan perhatian 
yang diberiakan individu kepada orang lain saat melihat orang lain terkena 
musibah atau bencana.  
Kemudian yang keempat mampu mersakan apa yang dirasakan.subjek mampu 
memahami perasaan teman subjek yang terkena musibah. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan Sarwono dan Meinarno (2014) salah satu aspek empati adalah 
komponen kognitif dimana suatu keadaan seseorang mampu memahami atau 
merasakan apa yang sedang orang lain alami serta individu dapat menjelaskan 
mengapa ia mampu memahami atau merasakan apa yang sedang orang lain alami. 
Berdasarkan bagan diatas terdapat beberapa faktor mempengaruhi empati 
karyawan baru yang kecanduan gadget yaitu sebagian subjek berempati karena 
melihat secara langsung dan merupakan kejadian nyata. Ketika mereka melihat 
teman mereka terkena musibah secara langsung maka hal tersebut akan 
mempengaruhi proses empati mereka secara langsung juga, seperti yang 
diungkapkan Goleman (2001) salah satu faktor empati yaitu situasi dan tempat 
mampu memberikan banyak pengaruh terhadap berlangsungnya proses empati 
yang diamali seseorang, dimana terkadang individu mampu berempati terhadap 
orang lain dengan lebih baik. 
Selanjutnya manfaat atau akibat setelah subjek berempati yaitu senang, 
mengurangi, membantu dan meringankan kesedihan, hal tersebut menunjukkan 
bahwa subjek ketika sudah berempati subjek akan merasa senang dan juga bisa 
mengurangi, membantu dan meringankan kesedihan dari teman yang tertimpa 
musibah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Davis (dalam Howe, 2015) 
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salah satu manfaat empati yaitu empati membuat orang menjadi lebih baik, 























Bagan 8. Dinamika psikologi empati pada karyawan baru yang kecanduan gadget 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa beberapa perilaku empati 
pada karyawan baru yang kecanduan gadget, mengungkapkan perasaan yang 
dirasakan, mengucapkan bela sungkawa. Faktor yang mempengaruhi karyawan 
baru yang kecanduan gadget  melakukan empati yaitu langsung merasakan, 
Faktor perilaku  Manfaat Perilaku  Bentuk perilaku 
empati 
1. Langsung merasakan 
2. Melihat secara langsung 
3. Sesama manusia saling 
peduli 
4. Tidak sesuai apabila 
lewat gadget 
5. Peduli lewat gadget 
ragu 
6. Dekat dengan teman 
7. Muncul rasa ingin 
membantu dan peduli 
8. Menghargai 
9. Kejadian nyata 
10. Lebih peduli dengan 
orang yang tidak dikenal 






B. Mengucapkan bela 
sungkawa 
C. Cara menunjukkan 
sikap peduli 
D. Peduli secara 
langsung 





yang belum dikenal 












5. Membuat hiudp 
menjadi lebih 
bahagia 







melihat secara langsung, sesama manusia saling peduli. Manfaat dari empati yang 
dilakukan karyawan baru yang kecanduan gadget yaitu senang, menumbuhkan 
rasa kasih sayang, lega, mengurangi, membantu dan meringankan kesedihan, 
membuat hidup menjadi lebih bahagia, menjadi bahan pembicaraan, serta 
mengetahui kebenaran. Penelitian ini memilki kelebihan yaitu pada hasil 
penelitiannya ada perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya, bahwa 
penelitian ini sudah mencakup pada bentuk perilaku, faktor yang mendukung serta 
manfaat dari empati yang dilakukan oleh karyawan baru yang kecanduan gadget. 
Bentuk perilaku empati yang ditemukan salah satunya yaitu peduli secara 
langsung, subjek peduli secara langsung ketika melihat temannya terkena musibah 
karena subjek melihat kejadian secara nyata. Saran untuk karyawan baru yang 
kecanduan gadget yaitu mengurangi pemakaian gadget agar tidak kecanduan. 
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